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DASAR HUKUM

Sesuai UU no 1 2009, pasal 357, negara melakukan investigasi atas
kecelakaan pesawat udara Lion Air, JT 610, yang mengalami
kecelakaan di Tanjung Karawang pada tanggal 29 Oktober 2018.

Sesuai pasal 359,

ayat 1, “Hasil investigasi tidak dapat digunakan sebagai alat bukti
dalam proses peradilan”

Ayat 2, “Hasil investigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), yang
bukan digolongkan sebagai informasi rahasia, dapat diumumkan

kepada masyarakat”.
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DASAR HUKUM

Investigasi dilaksanakan oleh Komite Nasional Keselamatan
Transportasi (KNKT) dan bertujuan untuk mencari penyebab dan
memberikan rekomendasi keselamatan.

Investigasi juga mengikuti ketentuan international yang tertuang
pada International Civil Aviation Organization (ICAO) Annex 13, yang
salah satunya memberikan hak kepada negara pendesain pesawat
dan negara pembuat pesawat, dalam hal ini Amerika Serikat yang
diwakili oleh National Transportation Safety Board (NTSB), dan
dibantu oleh Federal Aviation Administration (FAA) dan Boeing.
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KEGIATAN INVESTIGASI

Selain NTSB, yang terlibat dalam investigasi adalah Australia (ATSB)
dan Singapura (TSIB).

Dua investigator dari Kerajaan Saudi Arabia (AIB) juga datang
sebagai observer untuk belajar mengenai investigasi di Indonesia;

Bentos USA mengirimkan alat beserta operatornya untuk pendeteksi
pinker dari black box (CVR) atas usaha dari BPPT

Pada tanggal 1 November, FDR telah berhasil ditemukan dan pada
tanggal 4 November data FDR telah berhasil diunduh.

Dari FDR berhasil diperoleh sebanyak 1790 parameter, selama 69
jam, terdiri dari 19 penerbangan termasuk yang mengalami
kecelakaan.

Data FDR telah diproses untuk keperluan analisa.
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{*) Komite Nasional Keselamatan Transportasi

Pencarian Black Box, CVR
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KEGIATAN YANG SEDANG BERLANGSUNG Di Lokasi

*Tim KNKT melanjutkan pencarian CVR dengan beberapa metode
dengan menggunakan high resolution side scan sonar, sub bottom
profiling, magneto, penyedotan lumpur dan work class ROV yang
dilengkapi dengan 4 kamera dan robotic arm dan penyelaman.

*Lokasi jatuhnya pesawat sangat dekat dengan jalur pipa-pipa
minyak Pertamina dan kabel bawah laut, untuk ini diperlukan kapal
dengan Dynamic Positioning

*Untuk itu program pencarian tersebut membutuhkan persiapan
vang tidak sederhana dan diperlukan waktu beberapa hari.
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ACCIDENT FLIGHT

Komite Nasional Keselamatan Transportasi

PK-LQP Boeing 737-MAXS8

Investigation Number: KNKT 18.10.35.04
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Komite Nasional Keselamatan Transportasi

ACCIDENT FLIGHT — ENGINE PARAMETER
PK-LQP Boeing 737-MAXS8

Collision with water, 29 October 2018, Java Sea, Tanjung Pakis - Karawang

Investigation Number: KNKT 18.10.35.04
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Komite Nasional Keselamatan Transportasi

PK-LQP Boeing 737-MAXS8

FLIGHT DPS — CGK
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L") Komite Nasional Keselamatan Transportasi

ACCIDENT FLIGHT IN ACCORDANCE WITH FDR DATA
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Komite Nasional Keselamatan Transportasi

KEGIATAN YANG SEDANG BERLANGSUNG

KNKT telah mengeluarkan rekomendasi kepada Boeing untuk
memperbaiki prosedur. Rekomendasi KNKT sudah ditindaklanjuti
oleh Boeing dan FAA dengan menerbitkan “Boeing, Flight Crew
operation Manual Bulletin dan FAA, Emergency Advisory Directive”

?j_ EOEING

Flight Crew Operations Manual Bulletin
for
The Boeing Company

The Boeing Company
Seattle, Washington 98124-2207 } F 737

Number: TBC-1%
I:zueDate: Movember 6, 2018

Airplane Effectivity: T37-8/ -9

Subject: Uncommanded Nose Down Stabilizer Trim Thue to Erroneous Angle of
Attack (AOA) During Manual Flight Only

Reazon: To Emphasize the Procedures Provided in the Runaway Stabilizer Non-
Normal Checklist (NNC).

S reconmenielly TheBochie Compauy i way st FA Aapprone]
memo(m;mmmmnfmﬂmmmru =4 Airplane FEzht Mamial
AP, 2 APM sl spesede The Bosiae Company e e Efumuaton o piocecins

harein a5 having 3 Grect af ddirect beariag o the saje operation of this model aiplme.

THE FOLLOWING PROCEDURE ANVOR INFORMATION IS EFFECTIVE UPON RECETPT

Background Information

The Indonesian National Transportahon Safety Committes has indicated that
Lion Air flight 610 expenenced emonscus AOA data. Boeing would like to call
attention to 2 AOA failure condition that czn occur during manual flight only.
This bulletin directs flizht crews to sxisting procedures to address this condition
In the event of enroneous AQA data, the pitch trim system can trim the stabilizer
nose down i increments lasting up to 10 seconds. The nose down stabilizer nm
movement can be stopped and reversed with the use of the electric stabilizer tim
switches but may restart 5 seconds after the electric stabilizer tim switches are
released Repefifive cycles of ded nose down stabilizer continue to
ocewr unless the stabilizer trim system is deactivated through use of both STAB
TRIM CUTOQUT switches in accordance with the existing procedures m the
Runaway Stabilizer NNC. It is possible for the stabilizer to reach the nose down
limit unless the system inputs are counteracted completely by pilot tnm mputs
and both STAB TRIM CUTOUT switches are moved to CUTCQUT.

‘Bosing Propriesary. Copyeight © Boeing My be sbject 1o expeet sstractions undes EAR. Sex till pge fee ety

November 6, 2018 D6-27370-MAX-TEBCNFF B-19 Page 1 of 2

EMERGENCY
EAA AIRWORTHINESS
! Aviation Safety DIRECTIVE
e faa_gov/aircrafi/safety/alerts/

DATE: November 7, 2018
AD # 2018-23-51

Emergency Airwarthiness Dirsctive (AD) 2018-23-51 is sent to owners and operators of The
Boeing Company Mods] 737-8 and -9 sirplanes.

Backgromnd

This emergency AD was prompted by analysis performed by the manufacturer showing that if
=n ermonsously high single angle of attack (AQA) sensor input is received by the flight control
system, thare is 2 potential for repeated nose-down trim commands of the horizontal stabilizer. This
condition, if not addressed, could canse the fight crew o have difficulty controlling the sirplane, and
lead 1o excessive nose-down amitude, significant sltrmde loss, and possible impact with terrain.

FAA’s Determination

We sare issuing this AD beczuse we evalusted al the relevant information and determined the
umsafe condition described previously is likely to exist or develop in other products of the same typs
design. Due to the need to comect an urgent safety of flizht simation, zood cause exists 1o make this
AD effective in less than 30 days.

AD Requirements

This AD requires revising certificate limitstions and operating procedures of the airplane
flight manual (AFM) to provide the flight crew with unaway horizontal stabilizer wrim procedures to
follow under cersain condirioas.

Interim Action

W consider this AD interim sction. If final action is lster identified, we might consider
further rulemaking then

Anthority for this Rulemaking

Title 40 of the United States Code specifies the FAA’s authority to issue rules on aviation
safety. Subtitle | Section 106, describes the awthority of the FAA Administrator. Subtide VI,
Aviation Programs, describes in more detail the scope of the Agency’s suthority.

We are issuing this rulemsking under the authority described in Subtitls VIL Part 4,
Subpart IIT, Section 44701, “General requirements ” Under that saction, Congress charges the FAA
with promoting safe flight of civil sircraft in air commerce by prescribing rezulations for practices,
methods, and procedures the Administrator finds necessary for safety in air commerce. This
regulstion is within the scope of that suthority because it addresses an unsafe condition that is likely
to exist o develop on products identified in this mlemsking action.
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@ Komite Nasional Keselamatan Transportasi —

KEGIATAN YANG SEDANG BERLANGSUNG

Engine yang dievakuasi dari laut sudah dalam keadaan rusak karena
benturan.
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Proses investigasi selanjutnya:

*Pengumpulan data terkait perawatan pesawat, pelatihan awak
pesawat.

*Komponen Angle of Attack sensor yang dilepas di Bali, telah
diterima oleh KNKT dan akan diperiksa di Minneapolis dan
pemeriksaan bengkel perbaikan di Florida.

*Meminta data perbaikan AOA sensor yang dipasang di DPS dari
repair station di Florida dan akan didiskusikan di NTSB
*Rencananya tanggal 28 November 2018, KNKT akan menerbitkan
‘Preliminary Report’. Sebelumnya KNKT bersama Kementerian
Perhubungan (atau instansi pemerintah lain) dan Lion Air, akan
menyampaikan hasil investigasi sementara kepada keluarga
korban.
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Proses investigasi selanjutnya:

Kecelakaan ini adalah pertama kalinya terjadi di dunia
untuk pesawat B 737-8 MAX, sehingga perlu untuk
dilakukan Simulasi penerbangan menggunakan
engineering simulator dan pemahan algorithm
terutama system MCAS serta yang lainya di fasilitas
Boeing, Seattle serta merekonstruksi penerbangan
vang mengalami kecelakaan dan melihat dampak
terhadap pesawat atas kerusakan yang terjadi.
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TANTANGAN INVESTIGASI

*KNKT belum memiliki sumber daya yang mencukupi dalam penangan
investigasi kecelakaan besar. Saat ini dibantu oleh berbagai pihak seperti
BASARNAS, BPPT, Kementerian Perhubungan, Pertamina, Kementerian
ESDM, TNI dll. Khususnya mengenai fasilitas, seperti kapal, tenaga
penyelam, bahan bakar dll.

*Jumlah SDM investigator penerbangan 10 orang tidak cukup untuk
melaksanakan seluruh kegiatan investigasi yang terjadi di Indonesia.
Sebagai contoh, dimana dalam minggu yang sama terjadi 2 kecelakaan
lain yang KNKT tidak bisa mengirim investigator.

*KNKT belum memiliki fasilitas penyimpanan bagian-bagian pesawat
yvang sudah diangkat untuk dievaluasi lebih lanjut. Ruang pertemuan
bersama tim negara lain dan ruang koordinasi yang ada kurang
memadabhi.

*Pesawat B 737 Max 8, termasuk jenis pesawat yang baru dan sebagian
besar systemnya menggunakan digital, maka untuk memahami system
baru ini kami KNKT memerlukan waktu untuk mempelajari system
pesawat dan agar bisa melakukan analisa terhadap permasalahan yang
ada.
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TERIMA KASIH

Gedung Kementerian Perhubungan, lantai 3
JI. Medan Merdeka Timur No. 5, Jakarta - 10110 INDONESIA
Telp: (021) 384 7601, 3517606 ; Fax: (021) 351 7606
Mobile phone (24hr): +62 812 12655155
Website : http://knkt.dephub.go.id/knkt/
E-mail : knkt@dephub.go.id
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